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Pendahuluan

Udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Abstract: Cherry leaf is a natural ingredient that can be used as a feed additive
because it contains flavonoids, tannins, saponins, triterpene and polyphenols
which are antioxidants. This study aims to determine the effect of giving cherry
leaf extract on the growth of vaname shrimp. A total of 20 vannamei shrimp in
the PL-20 phase measuring £ 0.1g / head are kept in a 40 liter container. The
method used in this study was an experimental method using a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications, nhamely P1:
feeding without cherry leaf extract (control), P2: feeding with the addition of
1% cherry leaf extract, P3: feeding with the addition of 2% cherry leaf extract
and P4: feeding with the addition of 3% cherry leaf extract. The data obtained
were analyzed by ANNOVA test with a confidence level of 95% and Duncan's
continued test. The results of this study indicate that the addition of cherry leaf
extract can affect the growth of vaname shrimp, but has no effect on the FCR
value and survival rate. The addition of cherry leaf extract to a concentration
of 3% can increase the growth of absolute weight and length and the specific
growth rate of vaname shrimp which is better than the treatment without the
addition of cherry leaf extract. Therefore cherry leaf extract has the potential to
be used as a feed additive.
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Feed additive adalah penambahan suatu bahan

dalam pakan vyang dapat mempengaruhi
kesehatan dan produktivitas biota yang

merupakan salah satu komoditas budidaya
perikanan yang unggul di Indonesia. Udang
vaname memiliki nilai jual yang cukup tinggi.
Nilai ekspor udang vaname berdasarkan data
KKP mengalami kenaikan sekitar 10,40% pada
tahun 2012-2017. Keunggulan lain udang
vaname menurut Utami et al. (2016) vyaitu
memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat,
lebih tahan terhadap penyakit dan toleransi
terhadap lingkungan yang tinggi.

Salah satu kendala yang sering dihadapi

yaitu terkait hama dan penyakit. Adanya
serangan  penyakit pada udang dapat
mempengaruhi tingkat pertumbuhan udang

vaname. Udang yang terkena penyakit akan
mengalami penurunan sistem imun sehingga
nafsu makan menurun dan pertambahan bobot
dan panjang udang terhambat. Upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan pemberian feed additive.

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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dipelihara (Candinegara, 2020). Penggunaan
feed additive untuk mempertahankan daya tahan
tubuh udang vaname dapat dilakukan dengan
penambahan bahan alami sehingga menggurangi
efek negatif terhadap lingkungan.

Daun kersen (Muntingia calabura) adalah
salah satu tumbuhan yang mudah didapatkan dan
ketersediaanya melimpah. Daun kersen ini
merupakan bahan alami yang dapat digunakan
sebagai feed addictive. Menurut Puspitasari &
Woulandari (2017), daun kersen mengandung
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan
polifenol  yang  merupakan  antioksidan.
Antioksidan pada daun kersen dapat berfungsi
untuk mengurangi kerusakan oksidatif akibat
radikal bebas dalam tubuh sehingga kesehatan
udang terjaga dan udang dapat tumbuh dengan
baik. Rosidah et al. (2018) menyatakan bahwa
penggunaan ekstrak daun kersen efektif untuk
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pengobatan benih ikan nila yang terinfeksi
Aeromonas hydrophila. Menurut Anggawati et
al. (2019), penggunaan senyawa flavonoid dapat
meningkatkan pertumbuhan udang vaname
dengan menjaga kondisi tubuh udang dari
patogen yang menyerang pencernaan udang.

Pada penelitian Junaidi et al. (2020)
penambahan 2% ekstrak daun mangrove
Rhizophora apiculata yang mengandung

flavonoid, tanin, saponin, alkanoid dan terpenoid
juga dapat meningkatkan performa pertumbuhan
udang vaname. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak
daun Kkersen terhadap pertumbuhan udang
vaname.

Bahan dan Metode

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari
pada bulan September — November 2020 di
Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi
Budidaya Perairan dan Laboratorium Kimia,
Universitas Mataram. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan
sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Adapun
perlakuan penelitian ini yaitu P1 = pemberian
pakan tanpa penambahan ekstrak daun kersen, P2
= pemberian pakan dengan penambahan ekstrak
daun kersen 1%, P3 = pemberian pakan dengan
penambahan ekstrak daun kersen 2% dan P4 =
pemberian pakan dengan penambahan ekstrak
daun kersen 3%.

Prosedur penelitian

Daun kersen yang telah dipilih, lalu
diangin-anginkan selama 1 jam dan dimasukkan
dalam oven pada suhu 60°C selama 24 jam.
Selanjutnya daun lalu ditimbang sebanyak 150 g
dan dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer.
Serbuk daun kersen selanjutnya dicampur pelarut
etanol 96% dengan perbandingan 1:4. Kemudian
dimaserasi selama 3 x 24 jam dan diaduk setiap
6 jam. Filtrat yang dihasilkan kemudian di saring
dan dipekatkan dengan rotary evaporation
selama 3 jam pada suhu 40°C. Selanjutnya
didapatkan ekstrak daun kersen yang diinginkan
(Sulaiman et al., 2017).

Pakan yang akan digunakan selama
pemeliharaan udang yaitu pelet komersial yang
memiliki kandungan protein sebanyak 34%.
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Pakan yang sudah disediakan nantinya terlebih
dahulu akan diberikan larutan ekstrak daun
kersen dan diaduk hingga homogen kemudian
diberikan pada udang yang dipelihara. Udang
vaname yang akan digunakan yaitu benur udang
vaname yang berada pada fase PL-20 yang
berukuran +0,1g/ekor. Wadah yang digunakan
pada penelitian ini yaitu bak kontainer yang
berukuran 40 liter yang diisi air sebanyak 20 liter.
Setiap wadah pemeliharaan akan diisi sebanyak
20 ekor udang. Wadah yang digunakan akan
dilengkapi dengan shelter, perangkat aerasi dan
sistem pergantian air setiap satu kali sehari secara
berkala (Fadillah et al., 2019).

Pemeliharaan udang diawali dengan
aklimatisasi selama seminggu sebelum diberikan
perlakuan. Pergantian air dilakukan setiap hari
sebanyak 10% dari volume total akuarium.
Setiap 10 hari dilakukan penimbangan berat
untuk menghitung pertambahan berat dan jumlah
pakan yang diberikan. Dosis pakan yang akan
diberikan yaitu sebanyak 5% dari berat biomass
tiap akuarium. Pakan diberikan sebanyak 4 kali
sehari yaitu pada pukul 07.00; 11.00; 17.00 dan
22.00.

Parameter penelitian

Parameter penelitian yang diamati yaitu
pertumbuhan bobot mutlak, W Wt-Wo
(Effendie, 1979 dalam Pratama et al., 2017);
pertumbuhan panjang mutlak, L Le-Lo
(Effendie, 1979 dalam Nadhif, 2016); laju
pertumbuhan spesifik, SGR

Mxloo% (Zonneveld et al., 1991
dalam lhsanudin et al., 2014); rasio konversi
pakan, FCR —BfiBi (Sammouth et al., 2009
dalam Utami et al., 2018); tingkat kelangsungan
hidup, SR =§—; x 100% (Effendie, 1979 dalam

Pratama et al., 2017), uji proksimat dan
parameter kualitas air.

Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan One Way Annova dengan SPSS
pada taraf signifikan 5% untuk mengetahui
pengaruh dari perlakuan dalam penelitian. Jika
hasilnya menunjukkan adanya pengaruh nyata,
maka dilakukan analisis lanjut dengan uji
Duncan.
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Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan bobot mutlak

Nilai pertumbuhan bobot mutlak udang
vaname yang diamati selama masa pemeliharaan
dapat dilihat sebagai berikut (Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak udang
vaname

Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi yang
diperloeh selama 60 hari masa pemeliharaan
yaitu terdapat pada perlakuan P3 (Pakan +
ekstrak daun kersen 2%) dengan nilai 2,29 gr,
kemudian diikuti oleh P2 (Pakan + ekstrak daun
kersen 1%) sebesar 2,25 gr, selanjutnya P4
(Pakan + ekstrak daun kersen 3%) dengan nilai
2,03 gr dan yang terendah terdapat pada P1
(Pakan tanpa pemberian ekstrak) yaitu 1,49 gr.
Namun secara statistik dengan uji One-Way
Annova dan uji lanjut Duncan, diperoleh
pengaruh signifikan (P>0,05) antara P1 dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan P1 berbeda nyata
dengan semua perlakuan lainnya.

Pertumbuhan bobot mutlak yang diberikan
ekstrak daun kersen lebih tinggi dibandingkan
pertumbuhan bobot mutlak udang vaname tanpa
penambahan ekstrak dan kersen. Hal ini diduga
karena pengaruh dari penambahan ekstrak daun
kersen dapat membantu penyerapan nutrisi
pakan, terutama protein yang lebih baik. Menurut
Widjaya et al. (2019), bahwa senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol daun
kersen yaitu flavonoid, tanin, saponin dan
terpenoid. Kandungan flavonoid pada daun
kersen dapat berperan sebagai antibakteri dan
antioksidan yang dapat meminimalkan patogen
pada saluran pencernaan sehingga diduga dapat
meningkatkan daya cerna pada udang vaname.
Menurut Anggawati et al. (2019), pertumbuhan
udang vaname dapat meningkat karena senyawa
flavonoid dapat menjaga kondisi tubuh udang
dari patogen yang menyerang pencernaan udang.
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Berdasarkan jumlah dosis ekstrak daun
kersen yang berbeda terlihat bahwa semakin
tinggi dosis ekstrak daun kersen yang diberikan.
maka akan semakin meningkat pertumbuhan
bobot udang vaname. Akan tetapi, pertumbuhan
udang mengalami penurunan pada pemberian
ekstrak dengan dosis 3%. Hal ini diduga karena
dosis ekstrak yang terlalu tinggi sehingga dapat
menggangu penyerapan komponen nutiren pada
pakan. Menurut Andayani et al. (2017),
pemberian dosis yang terlalu tinggi tidak dapat
menstimulasi imun karena tubuh ikan tidak
mampu merespon mekanisme respon seluler dan
humoral, antibodi tidak terbentuk dan mungkin
akan dihasilkan efek racun.

Pertumbuhan panjang mutlak

Nilai pertumbuhan panjang mutlak
udang vaname yang diamati selama masa
pemeliharaan dapat dilihat sebagai berikut
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang mutlak udang
vaname

Pertumbuhan panjang mutlak udang
vaname tertinggi terdapat pada perlakuan P2
(Pakan + ekstrak daun kersen 1%) sebesar 5,5
cm, diikuti oleh P3 (Pakan + ekstrak daun kersen
2%) yaitu 5,4 cm, P4 (Pakan + ekstrak daun
kersen 3%) sebesar 5,2 cm dan yang terendah
pada perlakuan P1 (Pakan tanpa pemberian
ekstrak) yaitu 4,3 cm. Namun demikian secara
statistik dengan uji One-Way Annova dan uji
lanjut Duncan, diperoleh pengaruh signifikan
(P>0,05) antara P1 dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan P1 berbeda nyata dengan semua
perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil uji One Way Annova
diketahui bahwa penambahan ekstrak daun
kersen  memberikan  pengaruh  terhadap
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pertumbuhan panjang mutlak udang vaname.
Perbedaan pertumbuhan pada udang yang
diberikan  ekstrak daun kersen dengan
pertumbuhan pada udang tanpa ekstrak daun
kersen diduga dikarenakan adanya flavonoid
yang terdapat pada daun kersen. Kandungan
senyawa flavonoid pada ekstrak daun memiliki
sifat antioksidan yang dapat menjaga kesehatan
udang sehingga udang dapat tumbuh dengan
baik. Menurut Hatami et al. (2020), senyawa
flavonoid memiliki fungsi sebagai antioksidan
yang mampu memperbaiki sel-sel yang rusak
akibat radikal bebas. Flavonoidyang merupakan
antibakteri yang dapat meminimalkan patogen
pada saluran pencernaan sehingga penyerapan
nutrien optimal. Menurut Sholikhatin et al.
(2014), terdapat 3 mekanisme flavonoid sebagai
antibakteri yaitu, menghambat sintesis asam
nukleat, menghambat  fungsi  membran
sitoplasma dan menghambat metabolisme energi.

Pada perlakuan pemberian ekstrak daun
kersen dengan dosis 3%, pertumbuhan udang
cenderung lebih rendah daripada pada perlakuan
dengan dosis 1% dan 2%. Hal ini diduga karena
dosis ekstrak yang digunakan terlalu tinggi
sehingga  tidak  mampu  meningkatkan
pertumbuhan dan sebaliknya menghambat
pertumbuhan udang vaname. Adanya kandungan
tanin yang terlalu tinggi tidak baik untuk udang.
Menurut Rolin et al. (2015), tanin dapat
mengikat enzim pencernaan atau komponen
penting seperti protein dan mineral. Semakin
tinggi dosis ekstrak daun kersen yang diberikan,
maka akan semakin tinggi pula kandungan zat
tersebut.

Laju pertumbuhan spesifik (SGR)

Nilai laju pertumbuhan spesifik udang
vaname yang diperolen selama masa
pemeliharaan dapat dilihat sebagai berikut
(Gambar 3).
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Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik udang
vaname

Laju pertumbuhan spesifik udang vaname
yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (Pakan
+ ekstrak daun kersen 2%) sebesar 6%, diikuti
olen P2 (Pakan + ekstrak daun kersen 1%)
sebesar 5,8%. Sementara laju pertumbuhan
spesifik P4 (Pakan + ekstrak daun kersen 3%)
sebesar 5,6% dan yang terendah pada P1 (Pakan
tanpa pemberian ekstrak) yaitu 5,1%. Namun
secara statistik dengan uji One-Way Annova dan
uji lanjut Duncan menunjukkan hasil yang
berpengaruh signifikan (P>0,05) antara P1
dengan P3. Perlakuan P2 dan P4 tidak signifikan
dengan P1 dan P3.

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa
laju pertumbuhan spesifik udang yang diberikan
ekstrak daun kersen lebih tinggi daripada laju
pertumbuhan spesifik udang tanpa pemberian
ekstrak daun kersen. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberin  ekstrak daun kersen  mampu
meningkatkan laju pertumbuhan spesifik udang

vaname. Adanya kandungan  flavonoid
menunjukkan  aktivitas  antioksidatif  dan
antimikroba pada daun kersen menjaga

kesehatan tubuh udang sehingga dapat tubuh
dengan baik. Senyawa flavonoid ini berfungsi
sebagai antimikrobia, antivirus dan antioksidan
(Zahara & Suryady, 2018). Menurut Junaidi et al.
(2020), meningkatnya performa pertumbuhan
udang vaname ini ditimbulkan dengan
peningkatan faktor kesehatan udang melalui
kegiatan sistem imun yang diperkuat dengan
pemberian imunostimulan. Keberadaan bakteri
patogen menyebabkan pertumbuhan udang
terhambat. Saat udang terserang penyakit,
sebagian besar energi akan digunakan untuk
pertahan tubuh  sehingga energi  untuk
pertumbuhan berkurang. Oleh karena itu, udang
yang sehat mampu untuk tubuh dengan baik
karena dapat memanfaatkan pakan dengan
optimal.

Udang yang sehat dapat memanfaatkan
pakan dengan baik sehingga pertumbuhan udang
meningkat. Sehingga penambahan ekstrak daun
kersen yang mengandung flavonoid, saponin,
tanin dan terpenoid mampu meningkatkan
pertumbuhan udang vaname. Pada penelitian
Junaidi et al. (2020) penambahan 2% daun
mangrove  Rhizophora  apiculata  yang
mengandung flavonoid, tanin, saponin, alkanoid
dan terpenoid juga dapat meningkatkan performa
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pertumbuhan udang vaname. Selain itu, pada
penelitian yang dilakukan oleh Hatami et al.
(2020), pemberian ekstrak daun sirih merah yang
mengandung flavonoid pada pakan udang
dengan dosis 0,5% mampu meningkatkan
performa pertumbuhan udang vaname.

Perlakuan P4 pemberian ekstrak daun
kersen dengan dosis 3% memiliki nilai laju
pertumbuhan yang lebih rendah daripada P2 dan
P3. Hal ini dikarenakan kadar abu yang tinggi
seperti yang terlihat pada tabel 1 mempengaruhi
pertumbuhan udang vaname. Menurut Gunawan
& Khalil (2015), kadar abu mempengaruhi daya
cerna dan pertumbuhan ikan.

Rasio konversi pakan (FCR)

Nilai konversi pakan yang diperoleh dari
pemeliharaan udang vaname selama 60 hari
dapat dilihat sebagai berikut (Gambar 4).
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Gambar 4. Rasio konversi pakan

Nilai konversi pakan udang vaname
tertinggi pada perlakuan P1 (Pakan tanpa
pemberian ekstrak) sebesar 1,3, diikuti oleh P2
(Pakan + ekstrak daun kersen 1%), P3 (Pakan +
ekstrak daun kersen 2%) dan P4 (Pakan + ekstrak
daun kersen 3%) masing-masing sebesar 1,2.
Namun demikian berdasarkan hasil analisis data
One-Way Annova pada taraf kepercayaan 95%
menunjukkan pemberian ekstrak daun kersen
tidak memberikan pengaruh signifikan (p>0,05)
terhadap nilai konversi pakan udang vaname.

Nilai ~ konversi  pakan  merupakan

gambaran keefektivitasan suatu pakan. Nilai
konversi pakan pada semua perlakuan tidak
berbeda nyata. Diduga disebabkan karena
kandungan nutrisi pakan pada semua perlakuan
masih layak untuk udang vaname seperti yang
ditampilkan pada Tabel 1. Nilai konversi pakan
yang diperoleh pada semua perlakuan tergolong
baik karena memiliki nilai yang rendah. Rasio

konversi pakan yang semakin kecil menandakan
semakin cocok makanan tersebut untuk

266

menunjang pertumbuhan ikan yang dipelihara
(Saopiadi et al., 2012). Menurut Hatami et al.
(2020), efisiensi pakan yang diberikan
ditunjukkan dengan rendahnya nilai konversi
pakan karena hampir semua pakan dimanfaatkan
oleh udang.

Kelangsungan hidup

Tingkat kelangsungan hidup atau survival
rate udang vaname yang dipelihara selama 60
hari dapat dilihat sebagai beriku (Gambar 5).
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Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup udang
vaname

Tingkat kelangsungan hidup udang
vaname tertinggi diperoleh pada perlakuan udang
vaname yang tertinggi terdapat pada perlakuan
P3 (Pakan + ekstrak daun kersen 2%) sebesar
62%, kemudian diikuti oleh P2 (Pakan + ekstrak
daun kersen 1%) vyaitu 57%. Sedangkan P4
(Pakan + ekstrak daun kersen 3%) sebesar 53%
dan yang terendah P1 (Pakan tanpa pemberian
ekstrak) yaitu 50%. Namun demikian hasil
analisis statistik One-Way Annova menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak daun kersen tidak
memberikan pengaruh yang signifikan (p>0,05)
terhadap tingkat kelangsungan hidup udang
vaname.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun kersen pada pakan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kelangsungan hidup udang vaname.
Tingkat kelangsungan hidup yang tidak berbeda
nyata ini diduga disebabkan karena kualitas air
pemeliharaan pada semua perlakuan masih
berada pada kisaran yang layak untuk budidaya
udang vaname. Menurut Pratama et al. (2017),
faktor abiotik yang mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup udang vaname yaitu kualitas
air. Kualitas air yang baik akan menyebabkan
proses fisiologi dalam tubuh udang berjalan
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dengan baik sehingga mendukung pertumbuhan
dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname.
Rata-rata tingkat kelangsungan hidup
udang vaname pada semua perlakuan yang cukup
rendah yaitu berkisar antara 50% - 62%. Hal ini
diduga disebabkan karena tingginya kepadatan
udang dalam wadah sehingga tingkat
kelngsungan hidup udang cukup rendah.
Menurut Yuniarso (2006) terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi kelangsungan hidup antara lain
kepadatan, kompetitor, penyakit, umur dan
kemampuan adaptasi. Tingginya padat tebar

kanibalisme akibat berkurangnya ruang gerak
udang dalam wadah pemeliharaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fendjalang et al. (2016)
yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan
hidup yang rendah dapat dikarenakan padat tebar
yang tinggi sehingga terjadi kompetisi dalam
pemanfaatan ruang dan pakan.

Analisis proksimat

Data hasil uji proksimat pakan yang
ditambahkan ekstrak daun kersen dan tanpa
penambahan ekstrak daun kersen dapat dilihat

udang vaname  menyebabkan tingginya  sebagai berikut (Tabel 1).
Tabel 1. Hasil uji proksimat
Perlakuan Air (%) Abu (%) Lemak Kasar (%) Serat Kasar (%0) Protein Kasar (%)
P1 8,2 8,6 8 0,6 34
P2 10,5 16,7 8,3 2,3 35,4
P3 10,7 16,8 8,6 3,5 35,8
P4 10,8 17 8,7 3,7 36,2

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar
serat kasar dan kadar protein tertinggi dijumpai
pada P4. Nilai protein tertinggi pada P4 sebesar
36,2%, dan terendah pada Pl yaitu 34%.
Sementara kadar serat kasar tertinggi pada P4
sebesar 3,7% dan terendah terdapat pada P1 yaitu
0,6%. Kadar lemak kasar tertinggi terdapat pada
perlakuan P4 sebesar 8,7%, sedangkan yang
terendah pada P1 yaitu 8%. Kadar abu tertinggi
pada P4 sebesar 17% dan terendah pada P1 yaitu
8,6%. Kadar air tertinggi pada P4 sebesar 10,8%
dan terendah pada perlakuan P1 yaitu 8,2%.

Berdasarkan hasil analisa proksimat pakan
pada Tabel 1. diketahui bahwa kadar protein
pakan berkisar antara 34%-36,2%. Kisaran kadar
protein pakan pada penelitian ini sudh cukup
untuk memenuhi kebutuhan protein udang
vaname. Menurut Lee & Lee (2018) kebutuhan
protein udang vaname yaitu sebesar 33%-44%.
Kadar serat kasar pada pakan yang digunakan
berkisar 0,6%-3.7%. Kadar serat kasar pada
semua perlakuan ini juga masih layak untuk
pakan udang menurut SNI (2013) yaitu <6%.
Lemak kasar pada pakan juga masih pada kisaran
yang baik yaitu berkisar antara 8%-8,7%. Kadar
lemak kasar berdasarkan SNI (2013) mutu pakan
udang vaname yang baik yaitu <6%. Sedangkan
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kadar abu pada pakan yang didapatkan tergolong
tinggi vyaitu 8,6%-17%. Kadar abu yang baik
untuk pakan udang vaname berdasarkan SNI
(2013) yaitu sebesar <12%. Namun demikian,
kadar abu yang cukup tinggi pada pakan masih
dapat meningkatkan pertumbuhan udang
vaname. Kadar air pada pakan di semua
perlakuan berkisar antara 8,2%-10,8%. Kisaran
kadar air pada pakan yang digunakan pada
penelitian masih tergolong layak untuk pakan
sesuai dengan standar pakan udang vaname SNI
(2013) yaitu maksimal 12%.

Kualitas air

Data hasil pengukuran kualitas air selama
masa pemeliharaan udang vaname dapat dilhat
sebagai berikut (Tabel 2).

Tabel 2. Parameter kualitas air
Kualitas

. Nilai Nilai Standar
Air
97 7. 25-31°C
Suhu 28‘ 7 (Kurniawan dan Heru,
' 2019)
DO 6.4-7.8 > 4 (WWF, 2014)
pH 7.9-83  7,5-8,5(WWF, 2014)
Salinitas 28-33 28-33 (WWF,2014)
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai
parameter kualitas air selama kegiatan budidaya
masih tergolong baik untuk pertumbuhan udang
vaname. Nilai suhu selama penelitian pada
semua perlakuan berkisar antara 27,7 - 28,7°C.
Kisaran nilai suhu ini sudah sesuai untuk
kehidupan dan pertumbuhan udang vaname.
Menurut Kurniawan dan Heru (2019), nilai suhu
yang ideal untuk udang antara 25 - 31°C. Nilai
oksigen terlarut pada semua perlakuan berkisar
antara 6,4 - 7,8 ppm. Nilai oksigen terlarut ini
tergolong baik untuk pertumbuhan dan
kehidupan udang sesuai standar oksigen terlarut
menurut WWF (2014) yaitu > 4 ppm. Sedangkan
hasil pengukuran nilai pH selama penelitian yaitu
berkisar 7,9 - 8,3. Kondisi pH selama penelitian
masih tergolong normal untuk hidup udang.
Menurut WWF (2014) kisaran pH ideal yang
mendukung kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang yaitu 7,5 — 8,5. Hasil
pengukuran salinitas selama pemeliharaan udang
vaname sudah baik untuk kehidupan dan
pertumbuan udang vaname dengan kisaran 30-32
ppt. Menurut WWF (2014), salinitas 28 — 33 ppt
merupakan salinitas yang ideal untuk
pertumbuhan udang vaname.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak daun kersen dapat
mempengaruhi  pertumbuhan udang vaname
(Litopenaeus  vannamei), namun tidak
berpengaruh terhadap nilai FCR, dan tingkat
kelangsungan hidupnya. Penambahan ekstrak
daun kersen sampai dengan konsentrasi 3% dapat
meningkatkan pertumbuhan berat dan panjang
mutlak serta laju pertumbuhan spesifik udang
vaname yang lebih baik jika dibandingkan
perlakuan tanpa penambahan ekstrak daun
kersen. Oleh karena itu ekstrak daun kersen
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai
feed additive.
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